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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik asesmen membaca 
nonsastra dalam buku bahasa Indonesia kelas VII SMP kurikulum merdeka. 
Asesmen merupakan bagian penting dalam mengukur kemajuan belajar peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada tiga aspek, yaitu 
bahasa, ragam tes, dan tingkat berpikir. Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah buku ajar 
bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas VII SMP. Data penelitian berupa butir 
soal kompetensi membaca nonsastra. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
isi. Dengan teknik analisis isi disimpulkan karakteristik asesmen membaca 
nonsastra dalam buku bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas VII. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dihasilkan 1) aspek bahasa, 
keseluruhan menggunakan bahasa Indonesia dan dilengkapi cerita bergambar 
untuk memperjelas teks yang disampaikan; 2) ragam tes, terdapat tiga jenis yang 
digunakan, yaitu jawaban singkat, esai tertutup, dan esai terbuka; dan  3) tingkat 
berpikir, terdapat 5 butir soal yang termasuk dalam C1, 5 butir soal yang 
termasuk C2, dan 2 butir soal yang termasuk dalam C4. 

Kata Kunci: asesmen membaca, bahasa Indonesia 
 

Pendahuluan 
Kompetensi membaca berperan penting dalam mendapatkan suatu informasi. 

Menurut Asih (2021), membaca berperan dalam kehidupan manusia. Pada era 
pengembangan literasi dan revolusi industri 5.0, setiap individu harus mampu mencari 
lebih banyak informasi agar dapat sejalan dengan perkembangan zaman. Pemerintah 
telah membentuk gerakan literasi membaca. Hal tersebut merupakan upaya menarik 
dan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan kompetensi khususnya pada peserta 
didik. Gerakan literasi tersebut juga dapat menumbuhkan minat dan motivasi baca 
siswa. Gerakan literasi diadakan dengan tujuan untuk memberantas buta aksara dan 
meningkatkan keampuan literasi seluruh masyarakat Indonesia (Antoro, 2017).  

Membaca merupakan komponen penting yang perlu dikuasai oleh seluruh 
masyarakat, salah satunya pada peserta didik. Kompetensi membaca merupakan salah 
satu bentuk kompetensi yang diajarkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia berbasis 
Kurikulum Merdeka. Asih (2021) menyampaikan membaca adalah cara untuk 
mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis. Membaca merupakan kegiatan 
menerima. Namun dalam menerima dan mendapatkan pemahaman yang baik dan 
menyeluruh diperlukan konsentrasi dan kompetensi. Pembelajaran membaca perlu 
ditingkatkan dalam memahami setiap kalimat hingga mendapatkan suatu makna yang 
sesuai. 
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Membaca merupakan aktivitas pencarian informasi melalui lambang-lambang 
tertulis. Dalam pembelajaran bahasa indonesia di sekolah. Membaca merupakan salah 
satu kompetensi yang memperoleh perhatian serius dari pendidik. Melalui pengajaran 
membaca ini, pendidik mengarahkan peserta didiknya agar mampu memahami isi 
bacaan. Menurut Tarigan (2015: 9), tujuan dari kompetensi membaca 1) menemukan 
sesuatu yang telah dilakukan tokoh, 2) menemukan dan mengetahui sesuatu hal yang 
terjadi pada setiap bagian cerita, 3) memperoleh perincian atau fakta, dan 4) 
menangkap ide pokok atau gagasan utama dalam buku. Kompetensi membaca 
merupakan kompetensi berpikir tingkat tinggi dalam menginterpretasikan, 
mengintegrasikan, merefleksi, dan mengevaluasi (Harsiati & Priyatni, 2017). Membaca 
merupakan kemampuan reseptif (menerima) informasi. Membaca pada dasarnya 
merupakan proses fisik dan psikologis (Wahyuni & Ibrahim, 2012).  

Dalam Kurikulum Merdeka, kompetensi membaca terkandung dalam buku ajar yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Buku ajar tersebut berjudul Bahasa Indonesia 
SMP Kelas VII. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik. Nanang (2021) menyampaikan terdapat standar kompetensi 
dasar yang perlu dipenuhi oleh peserta didik. Dalam meningkatkan mutu pendidikan 
penting mengetahui kemampuan dan keahlian peserta didik dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta 
didik dalam pembelajaran. Alat yang digunakan dalam kegiatan evaluasi disebut 
asesmen. 

Asesmen merupakan kegiatan mengumpulkan formasi secara sistematis terkait 
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran. Susriyati (2019), asesmen dapat 
diartikan sebagai rangkaian proses dalam mendapatkan informasi yang digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan terkait pembelajaran yang dilakukan siswa. 
Asesmen digunakan sebagai proses pengukuran dan nonpengukuran untuk memperoleh 
data karakteristik peserta didik. Evaluasi tersebut salah satunya adalah Asesmen 
Kompetensi Minimum (AKM) kepada peserta didik. AKM merupakan kebijakan 
kemendikbud dalam mengukur kemampuan peserta didik. 

Dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas VII kurikulum merdeka terdapat sembilan 
jenis teks yang terbagi dalam dua jenis, yaitu teks sastra dan teks nonsastra. Dalam 
penelitian ini berfokus pada jenis teks nonsastra yang terdiri dari empat teks, yaitu 
deskripsi, prosedur, berita, dan tanggapan. Terdapat beberapa kompetensi, salah 
satunya adalah membaca. Kompetensi membaca terdapat beberapa kegiatan, yaitu 1) 
teks deskripsi 3 kegiatan, 2) teks prosedur 4 kegiatan, 3) teks berita 3 kegiatan, dan 4) 
teks tanggapan 2 kegiatan. 

Dalam penelitian ini, bertujuan untuk meneliti karakteristik asesmen membaca 
nonsastra dalam buku bahasa Indonesia kelas VII Kurikulum Merdeka. Adapaun topik 
nonsastra tersebut diantaranya adalah teks deskripsi, teks prosedur, teks berita, dan 
teks tanggapan. Secara rinci penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 1) aspek bahasa 
dalam asesmen membaca nonsastra buku bahasa Indonesia kelas VII Kurikulum 
Merdeka, 2) ragam tes dalam asesmen membaca nonsastra buku bahasa Indonesia kelas 
VII Kurikulum Merdeka, dan 3) tingkat berpikir dalam asesmen membaca nonsastra 
buku bahasa Indonesia kelas VII Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dirumuskan judul penelitian Karakteristik Asesmen Membaca Nonsastra dalam Buku 
Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka Kelas VII.  
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Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Moleong (2007) menyampaikan pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari objek yang 
diamati. Dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan melalui teknik analisis dokumen. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui karakteristik asesmen membaca dalam 
buku bahasa indonesia kelas tujuh kurikulum merdeka. Menurut Saryono (2010), 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 
menemukan, dan menggambarkan suatu pengaruh sosial. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode deskriptif adalah jenis 
penelitian yang menggambarkan fenomena secara nyata dan kemudian diuraikan secara 
sistematis (Rukajat, 2018). Dalam penelitian ini menggunakan model analisis data oleh 
Miles & Huberman (1992) yang terdiri dari tiga tahap, yaitu mereduksi data, menyajikan 
data, dan menarik kesimpulan terkait karakteristik asesmen membaca non sastra dalam 
buku bahasa Indonesia kelas VII SMP. 

Data dalam penelitian ini bersumber dari buku bahasa Indonesia kurikulum merdeka 
kelas tujuh. Fokus penelitian ini terbagi dalam tiga bagian, yaitu 1) aspek bahasa, 2) 
ragam tes, dan 3) tingkat berpikir. Sumber data penelitian ini berasal dari buku ajar 
kurikulum merdeka pada jenjang tujuh SMP. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis isi. Wujud data dalam penelitian ini adalah 1) aspek bahasa, 2) ragam tes, dan 3) 
tingkat berpikir. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik kepustakaan. 
Teknik kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan cara menelaah suatu 
buku, literatur, atau catatan yang berkaitan dengan penelitian. Menurut Zed (2014), 
teknik kepustakaan memiliki tujuh tahap, yaitu (1) menentukan topik penelitian, (2) 
mencari informasi pendukung, (3) mempertegas fokus penelitian, (4) mencari serta 
menemukan ahan bacaan, (5) membaca dan membuat catatan penelitian, (6) mereview 
bahan bacaan, dan (7) mengklasifikasi bahan bacaan sesuai dengan fokus penelitian 
yang ditentukan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis Miles dan 
Huberman yang meliputi empat tahap, yaitu (1) mengumpulkan data, (2) mereduksi 
data, (3) menyajikan data, dan (4) menarik kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan 
peneliti dengan mengumpulkan data terkait memori kolektif dalam novel Laut Bercerita. 
Selanjutnya peneliti mengidentifikasi data yang telah ditemukan dan mengklasifikasikan 
sesuai dengan fokus yang telah ditentukan. Tahap yang terakhir adalah menarik 
simpulan dalam penelitian. 
 

Hasil 
Dalam buku bahasa Indonesia kurikulum merdeka kelas VII ditemukan empat jenis 

teks nonsastra. Keempat teks tersebut, yaitu deskripsi, prosedur, berita, dan tanggapan. 
Penelitian ini menganalisis terkait asesmen pada kompetensi membaca. Asesmen 
kompetensi membaca tersebut terlihat dalam beberapa kegiatan sebagai berikut. 
Teks Deskripsi 
Kegiatan 1 (K1) : Mengakses dan Mengambil Simpulan Teks Deskripsi 
Kegiatan 4 (K4) : Menyelisik Ragam Bahasa dalam Teks Deskripsi 
Kegiatan 7 (K7) : Membandingkan Informasi Lisan    
Teks Prosedur 
Kegiatan 1 (K1) : Memahami Isi Teks Prosedur    
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Kegiatan 4 (K4) : Menyimpulkan Isi Teks Prosedur    
Kegiatan 10  (K10) : Mengidentifikasi Struktur Teks Prosedur   
Kegiatan 12 (K12) : Mengenali Teks Prosedur dalam Fiksi   
Teks Berita 
Kegiatan 1 (K1) : Memahami Isi Berita dengan Strategi Prediksi  
Kegiatan 6 (K6) : Mencermati Unsur Kebahasaan dalam Berita  
Kegiatan 7 (K7) : Menganalisis Sumber Berita    
Teks Tanggapan 
Kegiatan 7 (K7) : Mencermati Tanggapan terhadap Buku   
Kegiatan 9 (K9) : Mencermati Ragam Teks Tanggapan   
 

Buku bahasa Indonesia kelas VII memuat empat teks nonsastra yang tertera di atas. 
Dalam penelitian ini mengkaji tiga aspek, yaitu aspek bahasa, ragam tes, dan tingkat 
berpikir. Hasil ketiga aspek tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Data 

Jenis Teks Kegiatan Aspek Bahasa Ragam Tes 
Tingkat 
Berpikir 

Teks 
Deskripsi 

K1 
 
 
 

K4 
 
 

K7 

Terdapat teks 
panjang, bahasa 
campur kode 
 
Bergambar, 
berbahasa 
Indonesia 
 
Wacana singkat, 
berbahasa 
Indonesia 

Jawaban 
singkat, esai 
tertutup, esai 
terbuka 
 
Esai terbuka 
 
 
Jawab singkat 

C2 
 
 
 

C4 
 

C2 

Teks 
Prosedur 

K1 
 
 

K4 
 
 

K10 
 

K12 

Terdapat teks 
panjang, 
berbahasa 
Indonesia 
Berbahasa 
Indonesia, wacana 
singkat 
 
Wacana singkat, 
berbahasa 
Indonesia 
Wacana panjang, 
berbahasa 
Indonesia 

Esai terbuka 
dan tertutup 
 
Esai terbuka 
dan tertutup 
 
Jawaban 
singkat 
 
Jawaban 
singkat, esai 
tertutup dan 
terbuka 

C2 
 
 

C2 
 
 

C1 
 

C1 

Teks Berita 

K1 
 

K6 
 

K7 

Wacana panjang, 
berbahasa 
Indonesia 
Wacana panjang, 
berbahasa 
Indonesia 
Wacana singkat, 

Jawaban 
singkat 
 
Jawaban 
singkat 
 
Jawaban 

C2 
 

C1 
 

C4 
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berbahasa 
Indonesia 

singkat dan 
esai tertutup 

Teks 
Tanggapan 

K7 
K9 

Wacana panjang, 
berbahasa 
Indonesia 

Esai terbuka 
Jawaban 
singkat 

C1 
C1 

 
Pembahasan 
Aspek Bahasa pada Asesmen Membaca Nonsastra Buku BI Kelas VII 

Ditinjau berdasarkan bahasa dalam buku bahasa Indonesia (BI) kelas VII SMP 
menggunakan bahasa Indonesia. Dalam buku bahasa Indonesia tersebut menggunakan 
bahasa Indonesia karena mata pelajaran yang dipelajari adalah bahasa Indonesia dan 
digunakan oleh peserta didik Indonesia. Namun, ditemukan bentuk campur kode bahasa 
Indonesia dan bahasa Inggris dalam suatu cerita. Selain itu, dalam buku bahasa 
Indonesia juga dilengkapi dengan cerita bergambar yang digunakan untuk 
menggambarkan lebih jelas cerita yang disampaikan. Hal tersebut terlihat pada gambar 
berikut. 
Gambar 1. Menunjukkan Gambar Kegiatan 1 Teks Deskripsi 

 
Pada gambar satu tersebut ditemukan bentuk campur kode bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris dalam teks. Teks tersebut merupakan salah satu contoh teks yang 
terdapat dalam kegiatan satu, teks deskripsi berjudul ”Pantan Terong yang 
Instagramable”. Adanya bentuk campur kode dalam teks tersebut disebabkan karena 
penulis menyampaikan varian minuman kopi, yaitu espresso, cappuccino, mochacino, 
hingga latte. Varian tersebut berasal dari bahasa Inggris dan telah digunakan serta 
dikenal oleh masyarakat Indonesia. Penggunaan bahasa Inggris tersebut bercampur 
dengan bahasa Indonesia. Namun dalam satu teks tersebut hanya beberapa kata yang 
menggunakan variasi bahasa Inggris, sehingga bahasa yang tetap mendominasi adalah 
bahasa Indonesia.  

Dalam proses penyusunan asesmen terdapat beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan, yaitu memperhatikan materi, konstruksi, dan bahasa/budaya (Cahyo, dkk. 
2022). Dalam kutipan teks tersebut terlihat penggunaan campur kode bahasa Inggris 
dan bahasa Indonesia yang lebih mendominasi. Tujuannya adalah peserta didik dapat 
memahami bahasa Indonesia dengan lebih baik dan penggunaan bahasa Inggris 
merupakan bentuk yang umum digunakan dalam masyarakat. 
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Gambar 2. Menunjukkan Gambar Kegiatan 4 Teks Deskripsi 

 

 
Pada gambar dua di atas mengandung dua bentuk gambar percakapan yang berkaitan 

dengan topik dan asesmen membaca pada kegiatan empat teks deskripsi. Kedua gambar 
tersebut memberikan contoh untuk membandingkan percakapan mana yang mambuat 
ingin mencicipi kue balok. Gambar tersebut berfungsi untuk memberikan gambaran 
kutipan percakapan mana yang dapat mendeskripsikan lebih jelas dan rinci. Selain itu 
terkait aspek penggunaan bahasa dalam kegiatan tersebut termasuk menggunakan 
bahasa Indonesia secara keseluruhan. 

Penggunaan gambar dalam buku ajar dan pembelajaran membuat peserta didik dapat 
lebih mudah memahami materi pelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Moore 
& Dwyer (1999), stimulus gambar dalam media visual pembelajaran merupakan 
proporsi, perspektif, dan ukuran dari suatu gambar adalah hal penting. Semakin realistis 
stimulus gambar yang diberikan akan mempermudah peserta didik dalam memahami 
bahan ajar (Dale, 1989). 
 
Ragam Tes pada Asesmen Membaca Nonsastra Buku BI Kelas VII 

Karakteristik asesmen membaca nonsastra pada buku bahasa Indonesia (BI) kelas VII 
ditinjau dari segi ragam tes dipaparkan sebagai berikut. Ragam tes yang digunakan 
dalam buku bahasa Indonesia kelas VII SMP khususnya pada asesmen membaca terbagi 
dalam tiga ragam, yaitu 1) delapan kegiatan dengan jawaban singkat, 2) enam kegiatan 
dengan esai terbuka, dan 3) lima kegiatan dengan esai tertutup. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut dapat diketahui bahwa jawaban singkat mendominasi ragam tes dalam 
buku bahasa Indonesai kelas VII SMP. Tidak ditemukan ragam tes yang berbentuk 
pilihan ganda. Keseluruhan berbentuk cerita/teks yang kemudian dilengkapi dengan 
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asesmen esai. Jawaban dari tes yang diberikan berasal dari bacaan atau pendapat 
pembaca. 

Sebuah teks dikembangkan hingga kemudian dapat tersusun asesmen membaca 
nonsastra berdasarkan teks yang telah dikembangkan tersebut. Ragam tes asaesmen 
membaca nonsastra tersebut disampaikan sebagai berikut. 
Gambar 3. Menunjukkan Asesmen Nonsastra Kegiatan 1 Teks Deskripsi 

 
Berdasarkan gambar di atas, terdapat enam bentuk soal yang masing-masing 

memiliki ragam tes berbeda. Pada soal nomor 1 dan 2 termasuk dalam ragam tes dengan 
jawaban singkat. Dalam pertanyaan tersebut hanya ditanyakan objek dan lokasi yang 
berkaitan dengan cerita. Selanjutnya pada soal nomor 3 dan 4 termasuk dalam ragam 
tes dengan uraian tertutup. Pada ragam ini, jawaban dari soal berbentuk uraian. Namun 
jawaban sudah terdapat dalam teks bacaan yang diberikan. Lalu yang terakhir pada soal 
nomor 5 dan 6 termasuk dalam ragam tes dengan esai terbuka. Hal tersebut karena soal 
pada nomor 5 dan 6 mengarahkan peserta didik untuk memberikan pendapat, sehingga 
memungkinkan untuk beragamnya variasi jawaban. 
 
Tingkat Berpikir pada Asesmen Membaca Nonsastra Buku BI Kelas VII 

Dari segi aspek tingkat berpikir, asesmen membaca nonsastra buku BI kelas VII 
termasuk dalam tiga tingkat yang berbeda. Tingkatan berpikir dalam asesmen membaca 
nonsastra pada buku bahasa Indonesia kelas VII diidentifikasi dengan menggunakan 
teori level kognitif, yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), 
menganalisis (C4), menilai/mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Dalam asesmen 
membaca nonsastra buku bahasa Indonesia kelas VII ditemukan tiga tingkat berpikir, 
yaitu C1 lima kegiatan, C2 lima kegiatan, dan C4 dua kegiatan. Tingkat berpikir tersebut 
diklasifikasikan berdasarkan jenis teks nonsastra, sebagai berikut. 

Pertama, pada teks deskripsi memiliki dua tingkat berpikir, yaitu C2 sebanyak dua 
kegiatan dan C4 sebanyak satu kegiatan. Pada tingkat berpikir C2 terdiri dari dua 
kegiatan, yaitu kegiatan satu (mengakses dan mengambil simpulan teks deskripsi) dan 
kegiatan tujuh (membandingkan informasi lisan). Selanjutnya pada tingkat berpikir C4 
ditemukan pada kegiatan empat (menyelisik ragam bahasa dalam teks deskripsi). 
Tingkat berpikir C2 termasuk dalam kategori memahami. Dalam kegiatan satu dan tujuh 
mengarahkan pembaca untuk mengambil simpulan dan membandingkan informasi. Hal 
tersebut termasuk dalam kategori memahami dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 
pada tingkat berpikir C4 termasuk dalam kategori menganalisis. Hal tersebut terlihat 
dalam kegiatan empat yaitu menyelisik atau menelaah ragam bahasa dalam teks 
deskripsi. 
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Kedua, pada teks prosedur memiliki dua tingkat berpikir, yaitu C1 dan C2 masing-
masing terdiri dari dua kegiatan. Pada tingkat berpikir C1 terdiri dari dua kegiatan, yaitu 
kegiatan sepuluh (mengidentifikasi struktur teks prosedur) dan kegiatan dua belas 
(mengenali teks prosedur dalam fiksi). Selanjutnya pada tingkat berpikir C2 terdiri dari 
dua kegiatan, yaitu kegiatan satu (memahami isi teks prosedur) dan kegiatan empat 
(menyimpulkan isi teks prosedur). Dalam kegiatan sepuluh dan dua belas termasuk 
dalam kategori mengingat. Selanjutnya kegiatan satu dan empat termasuk dalam ketgori 
memahami, yaitu memahami dan menyimpulkan isi teks prosedur.  

Ketiga, pada teks berita memiliki tiga tingkat berpikir, yaitu C1, C2, dan C4 masing-
masing terdiri dari satu kegiatan. Tingkat berpikir C1 termasuk dalam kategori 
mengingat. Hal tersebut dalam kegiatan enam, yaitu mencermati unsur kebahasaan 
dalam berita. Dalam mencermati unsur kebahasaan suatu teks berita membutuhkan 
kemampuan mengingat. Selanjutnya pada tingkat berpikir C2 termasuk dalam kategori 
memahami. Hal tersebut terdapat dalam kegiatan satu, yaitu memahami isi berita 
dengan strategi prediksi. Kemudian pada tingkat berpikir C4 termasuk dalam kategori 
menganalisis. Hal tersebut terlihat dalam kegiatan tujuh, yaitu menganalisis sumber 
berita.  

Keempat, pada teks tanggapan termasuk dalam kategori C1. Tingkat berpikir C1 
adalah mengingat. Hal tersebur terlihat dalam kegiatan tujuh (mencermati tanggapan 
terhadap buku) dan kegiatan sembilan (mencermati ragam teks tanggapan). Kegiatan 
mencermati tanggapan dan ragam teks tanggapan termasuk dalam tingkat berpikir C1 
atau mengingat, yakni dengan mengambil pengetahuan yang relevan sebelumnya dari 
ingatan yang dimiliki peserta didik. 
 

Simpulan 
Dalam buku bahasa Indonesia kelas VII SMP kurikulum merdeka yang disusun oleh 

Kemendikbud memiliki beberapa materi yang diajarkan. Materi tersebut terbagi dalam 
dua jenis, yaitu teks sastra dan nonsastra. Pada jenis teks nonsastra terbagi dalam empat 
teks, yaitu deskripsi, prosedur, berita, dan tanggapan. Dalam penelitian ini menganalisis 
karakteristik asesmen membaca nonsastra dalam buku bahasa Indonesia kelas VII. 
Karakteristik tersebut terbagi dalam tiga aspek, yaitu bahasa, ragam tes, dan tingkat 
berpikir.  

Pada aspek bahasa asesmen membaca nonsastra dalam buku bahasa Indonesia 
kurikulum merdeka kelas VII yang dianalisis memiliki karakteristik menggunakan 
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Terdapat penggunaan campur kode. Hal ini 
disebabkan karena adanya variasi bahasa asing yang terdapat dalam teks bacaan, yaitu 
teks deskripsi. Namun secara keseluruhan bahasa Indonesia merupakan bahasa yang 
dominan digunakan dalam buku ajar. Selain itu dalam buku bahasa Indonesia juga 
dilengkapi gambar yang mendukung bacaan teks, seperti gambar percakapan. 

 Dari segi ragam tes yang digunakan pada asesmen membaca nonsastra buku bahasa 
Indonesia kurikulum merdeka kelas VII adalah jawaban singkat, esai tertutup, dan esai 
terbuka. Ragam tes tersebut disajikan bervariasi berdasarkan pada sebuah teks yang 
mendahuluinya. Tes yang dikembangkan tersebut kemudian menjadi dasar dalam 
menyusun asesmen. Satu teks mengandung beberapa ragam asesmen dengan berbagai 
jenis tingkat berpikir yang berbeda. 

Karakteristik asesmen membaca nonsastra pada buku bahasa Indonesia kelas VII 
SMP kurikulum merdeka yang ketiga yakni tingkat berpikir. Dalam buku bahasa 
Indonesia tersebut ditemukan tiga jenis tingkat berpikir berdasarkan teori level kognitif, 
yaitu C1, C2, dan C4. Pada tingkat berpikir C1, yakni mengingat terdapat lima kegiatan. 
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Selanjutnya pada tingkat berpikir C2, yakni lima kegiatan. Lalu yang terakhir pada 
tingkat berpikir C4, yakni dua kegiatan. 
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